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ABSTRAK 

Kegiatan	 pengabdian	 kepada	masyarakat	 ini	 dilatarbelakangi	 oleh	masih	 terbatasnya	
kemampuan	 guru	 kimia	 dalam	mengintegrasikan	 prinsip	 Kimia	Hijau	 serta	 rendahnya	
praktik	 kolaboratif	 dalam	 pembelajaran.	 Tujuan	 kegiatan	 ini	 adalah	 meningkatkan	
pemahaman	 dan	 kompetensi	 guru	 MGMP	 Kimia	 SMA	 Kabupaten	 Takalar	 dalam	
merancang	dan	mengimplementasikan	pembelajaran	Kimia	Hijau	berbasis	Lesson	Study.	
Metode	 pelaksanaan	 meliputi	 tahap	 sosialisasi,	 pelatihan,	 dan	 evaluasi	 dengan	
pendekatan	Lesson	Study		(plan–do–see).	Evaluasi	dilakukan	menggunakan	angket	skala	
Likert	dan	pertanyaan	 terbuka.	Hasil	 kegiatan	menunjukkan	peningkatan	pemahaman	
guru	 terhadap	 konsep	 Kimia	 Hijau	 dan	 Lesson	 Study	 ,	 serta	 kemampuan	 merancang	
pembelajaran	 yang	 lebih	 kontekstual	 dan	 kolaboratif.	 Sebagian	 besar	 peserta	
memberikan	 respon	 positif,	 dengan	 mayoritas	 guru	 memiliki	 pengalaman	 mengajar	
lebih	 dari	 10	 tahun	 dan	 menunjukkan	 kesiapan	 serta	 komitmen	 untuk	 menerapkan	
pendekatan	 ini	 di	 kelas.	 Implementasi	 kegiatan	 ini	 memberikan	 manfaat	 berupa	
peningkatan	 kompetensi	 profesional,	 pedagogik,	 dan	 kolaboratif	 guru.	 Dengan	
demikian,	integrasi	Kimia	Hijau	berbasis	Lesson	Study		menjadi	pendekatan	yang	efektif	
untuk	meningkatkan	kualitas	pembelajaran	kimia	yang	 relevan	dengan	 isu	 lingkungan	
dan	berkelanjutan.	

Kata kunci: Kimia Hijau; Lesson Study; Kompetensi Guru; Pembelajaran 
Kimia; Pengabdian Masyarakat. 

A. PENDAHULUAN  

Peningkatan	 kualitas	 pembelajaran	 kimia	 di	 tingkat	 Sekolah	 Menengah	 Atas	 (SMA)	
merupakan	tantangan	yang	terus	berkembang	seiring	dengan	tuntutan	abad	ke-21	dan	isu	
global	 terkait	 keberlanjutan	 lingkungan.	 Pembelajaran	 kimia	 tidak	 lagi	 hanya	 berorientasi	
pada	penguasaan	konsep,	tetapi	juga	dituntut	untuk	menumbuhkan	kesadaran	lingkungan,	
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pemikiran	 kritis,	 serta	 kemampuan	 kolaboratif	 peserta	 didik.	 Salah	 satu	 pendekatan	 yang	
relevan	dengan	tuntutan	tersebut	adalah	penerapan	prinsip	Kimia	Hijau	 (Green	Chemistry)	
dalam	 pembelajaran	 (Aminah	 et	 al.,	 2023;	 Jusniar	 et	 al.,	 2023;	 Listyarini	 et	 al.,	 2019;	
Rahmawati	et	al.,	2022).		

Namun,	 hasil	 observasi	 awal	 dan	 diskusi	 dengan	 guru-guru	 MGMP	 Kimia	 SMA	
Kabupaten	 Takalar	 menunjukkan	 bahwa	 implementasi	 Kimia	 Hijau	 dalam	 pembelajaran	
masih	 menghadapi	 berbagai	 kendala.	 Guru	 cenderung	 mengalami	 kesulitan	 dalam	
mengintegrasikan	 prinsip	 Kimia	 Hijau	 ke	 dalam	 perangkat	 pembelajaran,	 metode	
pembelajaran	yang	digunakan	masih	bersifat	konvensional,	serta	belum	optimalnya	praktik	
kolaborasi	 profesional	 antar	 guru	 (Chen	 et	 al.,	 2020;	 Setiawan	 et	 al.,	 2025).	 Kondisi	 ini	
berdampak	 pada	 kurang	 bermaknanya	 pembelajaran	 kimia	 dan	 rendahnya	 keterkaitan	
materi	dengan	isu	lingkungan	yang	kontekstual	(Idul	&	Walag,	2024;	Linkwitz	&	Eilks,	2022;	
Sembiring	et	al.,	2022).		

Lesson	 Study	 merupakan	 pendekatan	 pengembangan	 profesional	 guru	 yang	
menekankan	 pada	 kolaborasi,	 refleksi,	 dan	 perbaikan	 pembelajaran	 secara	 berkelanjutan	
melalui	 tahapan	 plan–do–see.	 Beberapa	 kegiatan	 pengabdian	 dan	 penelitian	 sebelumnya	
melaporkan	 bahwa	 Lesson	 Study	 	 mampu	 meningkatkan	 kompetensi	 pedagogik	 guru,	
kualitas	perencanaan	pembelajaran,	serta	mendorong	budaya	belajar	bersama	di	kalangan	
guru	(Goestjahjanti	et	al.,	2022;	Hidayat	et	al.,	2019).	Di	sisi	lain,	pengintegrasian	Kimia	Hijau	
dalam	pembelajaran	terbukti	dapat	meningkatkan	relevansi	materi	kimia	dengan	kehidupan	
sehari-hari	dan	isu	lingkungan.	Meskipun	demikian,	implementasi	pembelajaran	Kimia	Hijau	
yang	 dipadukan	 dengan	 Lesson	 Study	 dalam	 konteks	 MGMP	 Kimia	 SMA,	 khususnya	 di	
Kabupaten	Takalar,	masih	relatif	terbatas.	

Berdasarkan	 permasalahan	 tersebut,	 diperlukan	 suatu	 kegiatan	 pengabdian	 kepada	
masyarakat	 yang	 berfokus	 pada	 implementasi	 pembelajaran	 Kimia	 Hijau	 berbasis	 Lesson	
Study	 sebagai	 solusi	 untuk	 meningkatkan	 kompetensi	 profesional	 guru	 kimia.	 Melalui	
kegiatan	ini,	guru	diharapkan	tidak	hanya	memahami	konsep	Kimia	Hijau	dan	Lesson	Study,	
tetapi	 juga	 mampu	 merancang,	 melaksanakan,	 dan	 merefleksikan	 pembelajaran	 secara	
kolaboratif.	 Tujuan	 kegiatan	 ini	 adalah	 meningkatkan	 pemahaman	 dan	 kompetensi	 guru	
MGMP	 Kimia	 SMA	 Kabupaten	 Takalar	 dalam	 merancang	 dan	 mengimplementasikan	
pembelajaran	Kimia	Hijau	berbasis	Lesson	Study.	
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B. METODE  

1. Lokasi,	Waktu,	dan	Mitra	Kegiatan	

Kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	ini	dilaksanakan	di	Kabupaten	Takalar,	dengan	
mitra	kegiatan	adalah	MGMP	Kimia	SMA	Kabupaten	Takalar.	Sasaran	kegiatan	adalah	guru-
guru	kimia	SMA	yang	tergabung	dalam	MGMP.	Kegiatan	dilaksanakan	pada	bulan	Juni	tahun	
2025.	 Secara	 umum,	 guru	 MGMP	 Kimia	 SMA	 Kabupaten	 Takalar	 memiliki	 latar	 belakang	
pendidikan	 yang	 beragam	 dan	 aktif	 dalam	 kegiatan	 pengembangan	 profesional,	 namun	
masih	memerlukan	penguatan	dalam	implementasi	pembelajaran	inovatif	yang	terintegrasi	
dengan	isu	lingkungan	dan	kolaborasi	profesional	berkelanjutan.	

	
2. Metode	dan	Tahapan	Pelaksanaan	Kegiatan	

Metode	 pelaksanaan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 dirancang	 dalam	 beberapa	
tahapan	sistematis	untuk	menjawab	permasalahan	mitra,	yaitu	sebagai	berikut:	

a.	Sosialisasi	

Tahap	sosialisasi	dilakukan	untuk	memperkenalkan	tujuan,	ruang	lingkup,	dan	manfaat	
kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat.	 Pada	 tahap	 ini	 disampaikan	 urgensi	 penerapan	
Kimia	 Hijau	 dan	 Lesson	 Study	 dalam	 pembelajaran	 kimia	 serta	 gambaran	 umum	 tahapan	
kegiatan	yang	akan	dilaksanakan.	

b.	Pelatihan	

Pelatihan	 difokuskan	 pada	 konsep	 dan	 prinsip	 Kimia	 Hijau	 dalam	 pembelajaran	 kimia	
SMA,	 konsep	 dan	 tahapan	 Lesson	 Study	 (plan–do–see),	 dan	 pemberian	 contoh	 perangkat	
pembelajaran	 Kimia	 Hijau	 berbasis	 Lesson	 Study.	 Pelatihan	 dilakukan	 melalui	 ceramah	
interaktif.	

d.	Evaluasi	

Evaluasi	kegiatan	dilakukan	menggunakan	angket	yang	terdiri	dari	9	pernyataan	untuk	
mengukur	 pemahaman,	 kesiapan,	 dan	 respon	 guru	 terhadap	 kegiatan,	 serta	 pertanyaan	
terbuka	untuk	memperoleh	masukan	terkait	keunggulan,	kelemahan,	tingkat	kesulitan,	dan	



 

  

 

 

       Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat 
                                                                                         Volume.	7,	No.	2,	Juni	2026	
 

 1106 

peluang	 pengembangan	 program.	 Instrumen	 evaluasi	 yang	 digunakan	 dalam	 kegiatan	
pengabdian	 kepada	 masyarakat	 ini	 berupa	 angket	 tertutup	 dan	 terbuka	 yang	 bertujuan	
untuk	mengukur	 pemahaman,	 kesiapan,	 serta	 respon	 guru	MGMP	 Kimia	 SMA	 Kabupaten	
Takalar	 terhadap	 implementasi	 pembelajaran	 Kimia	 Hijau	 berbasis	 Lesson	 Study.	 Angket	
disusun	berdasarkan	tujuan	kegiatan	pengabdian	dan	indikator	ketercapaian	program.	

Angket	tertutup	terdiri	dari	9	butir	pernyataan	yang	dikembangkan	menggunakan	skala	
Likert	5	tingkat,	yaitu	(1)	sangat	tidak	sesuai,	(2)	tidak	sesuai,	(3)	cukup	sesuai,	(4)	sesuai,	(5)	
sangat	 sesuai.	 Penggunaan	 skala	 ini	 dimaksudkan	 untuk	 memperoleh	 respon	 yang	 lebih	
tegas	 dari	 peserta	 terhadap	 setiap	 pernyataan	 yang	 diberikan.	 Kisi-kisi	 angket	 disusun	
mengacu	pada	empat	aspek	utama,	yaitu:	(1)	pengalaman	dan	kebutuhan	profesional	guru,	
(2)	 pemahaman	 Lesson	 Study	 dan	 pembelajaran	 kolaboratif,	 (3)	 kompetensi	 perancangan	
pembelajaran	 Kimia	 Hijau,	 dan	 (4)	 dampak	 terhadap	 pembelajaran	 dan	 keberlanjutan	
program.	Rincian	kisi-kisi	dan	butir	pernyataan	angket	disajikan	pada	Tabel	1.	

Tabel	1.	Kisi-Kisi	dan	Butir	Pernyataan	Angket	Evaluasi	

No	 Aspek	yang	Dinilai	 Indikator	 Pernyataan	

1	
Pengalaman	dan	
kebutuhan	profesional	

Pengalaman	
mengajar	kimia	

Saya	memiliki	pengalaman	mengajar	
kimia	yang	cukup	untuk	
mengimplementasikan	inovasi	
pembelajaran.	

2	
Pengalaman	dan	
kebutuhan	profesional	

Kesesuaian	
program	

Program	pengabdian	ini	sesuai	dengan	
kebutuhan	profesional	saya	sebagai	
guru	kimia.	

3	

Pemahaman	Lesson	
Study	dan	
pembelajaran	
kolaboratif	

Pemahaman	
Lesson	Study		

Lesson	Study	merupakan	pendekatan	
yang	efektif	untuk	meningkatkan	mutu	
pembelajaran	kolaboratif.	

4	

Pemahaman	Lesson	
Study	dan	
pembelajaran	
kolaboratif	

Praktik	kolaboratif	
Saya	menggunakan	metode	
pembelajaran	kolaboratif	(diskusi,	kerja	
tim)	dalam	pembelajaran	kimia.	

5	
Pemahaman	Lesson	
Study	dan	
pembelajaran	

Kesiapan	berperan	
Saya	siap	menjadi	guru	model	atau	
pengamat	dalam	kegiatan	Lesson	Study.	
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kolaboratif	

6	

Kompetensi	
perancangan	
pembelajaran	Kimia	
Hijau	

Kemampuan	
merancang	
pembelajaran	

Saya	mampu	merancang	pembelajaran	
yang	mengintegrasikan	prinsip	Kimia	
Hijau	dan	Lesson	Study.	

7	

Kompetensi	
perancangan	
pembelajaran	Kimia	
Hijau	

Relevansi	Kimia	
Hijau	

Penerapan	prinsip	Kimia	Hijau	membuat	
pembelajaran	kimia	lebih	relevan	dan	
bermakna	bagi	siswa.	

8	
Dampak	terhadap	
pembelajaran	dan	
keberlanjutan	

Dampak	terhadap	
siswa	

Lesson	Study	dapat	meningkatkan	
pemahaman	siswa	terhadap	isu	
lingkungan	dalam	pembelajaran	kimia.	

9	
Dampak	terhadap	
pembelajaran	dan	
keberlanjutan	

Komitmen	
implementasi	

Saya	berkomitmen	untuk	menerapkan	
Lesson	Study	pada	materi	Kimia	Hijau	di	
kelas	saya.	

Selain	angket	tertutup,	instrumen	evaluasi	juga	dilengkapi	dengan	pertanyaan	terbuka	
untuk	 memperoleh	 data	 kualitatif	 yang	 lebih	 mendalam.	 Pertanyaan	 terbuka	 tersebut	
meliputi:	 (1)	 keunggulan	 dan	 kelemahan	 kegiatan	 pengabdian,	 serta	 (2)	 tingkat	 kesulitan	
dan	peluang	pengembangan	implementasi	pembelajaran	Kimia	Hijau	berbasis	Lesson	Study	
di	 sekolah.	 Data	 yang	 diperoleh	 dari	 angket	 tertutup	 dianalisis	 menggunakan	 analisis	
deskriptif	 dengan	 menghitung	 nilai	 rata-rata	 dan	 persentase	 setiap	 butir	 pernyataan.	
Sementara	 itu,	 data	 kualitatif	 dari	 pertanyaan	 terbuka	 dianalisis	 menggunakan	 analisis	
tematik	 untuk	 mengidentifikasi	 pola	 respon	 peserta	 terkait	 keberhasilan,	 kendala,	 dan	
keberlanjutan	program.	

e.	Keberlanjutan	Program	

Sebagai	upaya	 keberlanjutan,	 kegiatan	 ini	mendorong	MGMP	Kimia	 SMA	Kabupaten	
Takalar	untuk	menjadikan	Lesson	Study	berbasis	Kimia	Hijau	sebagai	program	rutin	MGMP	
serta	mengembangkan	jejaring	kolaborasi	antar	guru.	
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 1.	Hasil	Tahap	Sosialisasi	

Hasil	 sosialisasi	 menunjukkan	 bahwa	 sebagian	 besar	 peserta	 belum	 pernah	
menerapkan	 pembelajaran	 Kimia	 Hijau	 secara	 sistematis	 dan	 belum	 memahami	 Lesson	
Study	 sebagai	 pendekatan	 kolaboratif.	 Namun,	 peserta	 menunjukkan	 antusiasme	 tinggi	
terhadap	kegiatan	yang	akan	dilaksanakan.	

	
Gambar	1.	Tahap	sosialisasi	untuk	memperkenalkan	tujuan,	ruang	lingkup,	dan	manfaat	kegiatan	pengabdian	

kepada	Masyarakat	kepada	guru	MGMP	Kimia	SMA	Kabupaten	Takalar	

2.	Hasil	Pelatihan		

Pelatihan	menghasilkan	 peningkatan	 pemahaman	 guru	 terhadap	 prinsip	 Kimia	 Hijau	
dan	tahapan	Lesson	Study	.	Guru	mampu	mengidentifikasi	materi	kimia	yang	relevan	untuk	
diintegrasikan	 dengan	 isu	 lingkungan	 serta	 menyusun	 rancangan	 pembelajaran	 secara	
kolaboratif.	
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Gambar	2.	Pelatihan	di	depan	guru	MGMP	Kimia	SMA	Kabupaten	Takalar	

3.	Hasil	Evaluasi	dan	Respon	Peserta	

Berdasarkan	hasil	 angket	 evaluasi,	 sebagian	besar	 peserta	memberikan	 respon	positif	
terhadap	 kegiatan	 pengabdian.	 Guru	 menyatakan	 bahwa	 Lesson	 Study	 membantu	
meningkatkan	kualitas	perencanaan	pembelajaran	dan	Kimia	Hijau	membuat	pembelajaran	
lebih	 relevan	 dan	 bermakna.	 Kendala	 yang	 dihadapi	 antara	 lain	 keterbatasan	 waktu	 dan	
pengalaman	awal	dalam	pelaksanaan	Lesson	Study.	

a. Aspek	Pengalaman	dan	Kebutuhan	Profesional	Guru	

Hasil	 angket	menunjukkan	 bahwa	 sebagian	 besar	 guru	MGMP	 Kimia	 SMA	 Kabupaten	
Takalar	 memiliki	 pengalaman	 mengajar	 yang	 memadai	 untuk	 menerima	 dan	
mengimplementasikan	 inovasi	 pembelajaran.	 Hal	 ini	 terlihat	 dari	 tingginya	 persentase	
respon	 positif	 pada	 pernyataan	 terkait	 pengalaman	 mengajar	 dan	 kesiapan	 profesional	
guru	yang	dapat	dilihat	pada	Gambar	3.	Sebagian	besar	peserta,	yaitu	22	orang,	memiliki	
pengalaman	mengajar	 lebih	dari	10	 tahun.	Hanya	 sedikit	 guru	yang	memiliki	pengalaman	
mengajar	antara	5	hingga	10	tahun,	dengan	jumlah	1	orang,	sementara	hanya	2	guru	yang	
memiliki	pengalaman	mengajar	kurang	dari	5	tahun.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	mayoritas	
peserta	 adalah	 guru	 yang	 sudah	 berpengalaman	 dalam	 mengajar	 dan	 memiliki	 latar	
belakang	 yang	 kuat	 dalam	 pendidikan	 kimia.	 Pernyataan	 ini	 mengukur	 pengalaman	
mengajar	 kimia	 yang	 dimiliki	 oleh	 guru.	 Guru	 dengan	 pengalaman	 lebih	 banyak	 biasanya	
lebih	siap	dalam	menerapkan	strategi	pengajaran	yang	lebih	maju	dan	mengatasi	tantangan	
di	kelas.	Guru	yang	lebih	berpengalaman	cenderung	menghasilkan	peningkatan	hasil	belajar	
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siswa,	 tidak	 hanya	 pada	 nilai	 ujian	 tetapi	 juga	 pada	 aspek	 lain	 seperti	 keterlibatan	 dan	
keberhasilan	 jangka	 panjang.	 Pengalaman	 juga	 membantu	 guru	 lebih	 efektif	 dalam	
lingkungan	yang	mendukung	dan	ketika	mengajar	di	bidang	atau	tingkat	yang	sama	secara	
konsisten	(Podolsky	et	al.,	2019).	Guru	berpengalaman	lebih	mampu	menyesuaikan	strategi	
pengajaran,	 seperti	 pembelajaran	 langsung,	 penggunaan	 media	 elektronik,	 diskusi,	
demonstrasi,	dan	permainan,	sesuai	kebutuhan	siswa	dan	kondisi	kelas	(Horng	et	al.,	2005;	
Kristel	 F.	 Pabilan	 &	 Mike	 M.	 Leopardas,	 2025;	 Mustika	 &	 Wardah,	 2021).	 Mengetahui	
pengalaman	 guru	 memungkinkan	 intervensi	 yang	 lebih	 personal	 untuk	 meningkatkan	
metode	pengajaran	mereka.		

	
Gambar	3.	Diagram	persentase	pengalaman	mengajar	guru	

Selain	 itu,	 respon	 guru	 terhadap	 kesesuaian	 program	 dengan	 kebutuhan	 profesional	
(dapat	 dilihat	 pada	 Gambar	 4)	 menunjukkan	 sebanyak	 48%	 menilai	 bahwa	 program	 ini	
sesuai	 dengan	 kebutuhan	 profesional	 mereka,	 sementara	 52%	 lainnya	 merasa	 bahwa	
program	ini	sangat	sesuai.	Tidak	ada	guru	yang	memberikan	penilaian	pada	kategori	cukup	
sesuai,	 tidak	 sesuai,	 maupun	 sangat	 tidak	 sesuai.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 mayoritas	
peserta	 merasa	 program	 ini	 relevan	 dan	 bermanfaat	 untuk	 pengembangan	 profesional	
mereka	 sebagai	 guru.	 Program	 yang	 relevan	 dengan	 kebutuhan	 guru	 dan	 didukung	 oleh	
kepemimpinan	 sekolah	 lebih	 mungkin	 mendapatkan	 persetujuan	 dan	 dampak	 positif	
(Fairman	et	al.,	2023;	Korsager	et	al.,	2024a;	Postholm,	2012).		
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Gambar	4.	Diagram	persentase	guru	dalam	menjawab	pernyataan	tentang	kesesuaian	program	dengan	

kebutuhan	professional	guru	

Hal	 ini	menunjukkan	 bahwa	 program	 ini	 dirancang	 untuk	memenuhi	 kebutuhan	 guru	
dalam	meningkatkan	praktik	pengajaran	mereka.	Jika	guru	setuju	dengan	pernyataan	ini,	itu	
berarti	 program	 ini	 berhasil	 dalam	 memberikan	 alat	 dan	 strategi	 untuk	 pengembangan	
profesional	 mereka.	 Program	 yang	 berbasis	 kolaborasi,	 inquiry,	 dan	 praktik	 nyata	 lebih	
efektif	meningkatkan	efikasi	dan	perubahan	perilaku	guru	(Korsager	et	al.,	2024b;	Liu	&	Liao,	
2019;	Thurlings	&	den	Brok,	2017).	

b. Aspek	Pemahaman	Lesson	Study	dan	Pembelajaran	Kolaboratif	

Pada	 aspek	 pemahaman	 Lesson	 Study	 dan	 pembelajaran	 kolaboratif,	 hasil	 evaluasi	
menunjukkan	adanya	peningkatan	pemahaman	guru	terhadap	konsep,	tujuan,	dan	tahapan	
Lesson	 Study	 (dapat	 dilihat	 pada	 Gambar	 5).	 Sebagian	 besar	 guru,	 yaitu	 sebanyak	 52%	
menilai	 bahwa	 Lesson	 Study	 	 sangat	 sesuai	 untuk	 meningkatkan	 mutu	 pembelajaran	
kolaboratif.	 Selain	 itu,	 40%	 lainnya	memberikan	penilaian	 sesuai.	Hanya	8%	 yang	merasa	
bahwa	Lesson	 Study	 	 cukup	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	mereka,	 sementara	 tidak	 ada	 guru	
yang	memilih	kategori	tidak	sesuai	atau	sangat	tidak	sesuai.	Hasil	 ini	menunjukkan	bahwa	
mayoritas	peserta	menganggap	Lesson	Study	sebagai	pendekatan	yang	sangat	efektif	dan	
relevan	dalam	meningkatkan	kualitas	pembelajaran	kolaboratif	di	kelas.	Guru	merasa	lebih	
percaya	 diri	 dan	 mampu	 beradaptasi	 dengan	 kebutuhan	 kelas	 setelah	 mengikuti	 Lesson	
Study		(Cajkler	et	al.,	2013;	Chong	&	Kong,	2012).		
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Gambar	5.	Diagram	persentase	guru	dalam	menjawab	pernyataan	tentang	Lesson	Study	merupakan	

pendekatan	yang	sesuai	untuk	meningkatkan	mutu	pembelajaran	kolaboratif	
	

							Penggunaan	 metode	 kolaboratif	 sangat	 penting	 untuk	 partisipasi	 aktif	 siswa	 dan	
konstruksi	 pengetahuan.	 Guru	 yang	 menggunakan	 metode	 ini	 menciptakan	 lingkungan	
belajar	 yang	 lebih	 interaktif	 dan	 menarik	 bagi	 siswa.	 Diagram	 pada	 Gambar	 6	
menggambarkan	 penilaian	 para	 guru	 terhadap	 penggunaan	 metode	 pembelajaran	
kolaboratif,	 seperti	diskusi	dan	kerja	 tim,	di	 kelas.	Sebagian	besar	guru,	yaitu	52%	merasa	
bahwa	 penggunaan	 metode	 ini	 sangat	 sesuai,	 sedangkan	 48%	 lainnya	 menilai	 bahwa	
metode	 ini	 sesuai.	 Tidak	 ada	 guru	 yang	memilih	 kategori	 cukup	 sesuai,	 tidak	 sesuai,	 atau	
sangat	tidak	sesuai.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	hampir	seluruh	guru	menganggap	metode	
pembelajaran	kolaboratif	sangat	relevan	dan	efektif	untuk	diterapkan	di	kelas,	serta	mereka	
menyadari	 pentingnya	 diskusi	 dan	 kerja	 tim	 dalam	 meningkatkan	 keterlibatan	 serta	
pembelajaran	 siswa.	 Pembelajaran	 kolaboratif	 terbukti	 meningkatkan	 keterlibatan,	
motivasi,	dan	prestasi	akademik	siswa,	serta	mengembangkan	keterampilan	sosial	dan	kerja	
tim	yang	penting	untuk	masa	depan	 (Khasawneh	et	 al.,	 2023;	 Lee	&	Yang,	 2020;	 Li	 et	 al.,	
2022).		
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Gambar	6.	Diagram	persentase	guru	dalam	menjawab	pernyataan	bahwa	guru	telah	menggunakan	

metode	pembelajaran	kolaboratif	(diskusi,	kerja	tim)	di	kelas		

Kesiapan	guru	untuk	berperan	sebagai	guru	model	maupun	pengamat	dalam	kegiatan	
Lesson	 Study	 juga	 menunjukkan	 respon	 positif.	 Diagram	 pada	 Gambar	 7	 menunjukkan	
sebanyak	48%	merasa	sesuai	dengan	peran	tersebut,	sementara	28%	lainnya	merasa	sangat	
sesuai.	 Sebuah	 kelompok	 kecil,	 yaitu	 24%	merasa	 cukup	 sesuai,	 dan	 tidak	 ada	 guru	 yang	
memilih	 kategori	 tidak	 sesuai	 atau	 sangat	 tidak	 sesuai.	 Hasil	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
mayoritas	 guru	memiliki	 kesiapan	untuk	berpartisipasi	 dalam	kegiatan	 Lesson	 Study	 ,	 baik	
sebagai	pengamat	maupun	sebagai	guru	model,	meskipun	ada	beberapa	yang	masih	merasa	
kurang	yakin	untuk	sepenuhnya	mengambil	peran	tersebut.	Guru	yang	memiliki	sikap	positif	
terhadap	 pengembangan	 diri	 cenderung	 lebih	 aktif	 berpartisipasi	 dalam	 seluruh	 siklus	
Lesson	 Study.	 Rasa	 percaya	 diri	 atau	 kompetensi	 yang	 dirasakan	 juga	 berperan	 penting,	
terutama	untuk	keterlibatan	penuh	dalam	kegiatan	ini	(Jhang,	2020;	Skott	&	Møller,	2017).	
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Gambar	7.	Diagram	persentase	guru	dalam	menjawab	pernyataan	bahwa	guru	siap	menjadi	pengamat	

atau	guru	model	dalam	kegiatan	Lesson	Study		

c. Aspek	Kompetensi	Perancangan	Pembelajaran	Kimia	Hijau	

Aspek	 kompetensi	 perancangan	 pembelajaran	 Kimia	 Hijau	menunjukkan	 peningkatan	
yang	signifikan	setelah	pelaksanaan	pelatihan	dan	pendampingan	yang	dapat	dilihat	pada	
diagram	 Gambar	 8.	 Sebagian	 besar	 guru,	 yaitu	 68%	 merasa	 sesuai	 dengan	 kemampuan	
mereka	 dalam	merancang	 pembelajaran	 tersebut.	 Sementara	 24%	merasa	 cukup	 sesuai,	
dan	 hanya	 8%	 yang	merasa	 sangat	 sesuai	 dengan	 kemampuan	merancang	 pembelajaran	
yang	mengintegrasikan	kedua	prinsip	ini.	Tidak	ada	guru	yang	memilih	kategori	tidak	sesuai	
atau	sangat	tidak	sesuai.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	mayoritas	guru	merasa	cukup	percaya	
diri	dan	mampu	merancang	pembelajaran	yang	menerapkan	Kimia	Hijau	dan	pendekatan	
Lesson	 Study	 ,	 meskipun	 ada	 beberapa	 yang	 masih	 merasa	 kurang	 yakin	 dengan	
kemampuan	 tersebut.	Guru	menyatakan	perlunya	pelatihan	dan	penguatan	pengetahuan	
serta	pedagogi	agar	 lebih	percaya	diri	dan	mampu	mengajarkan	Kimia	Hijau	secara	efektif	
(Cannon	et	al.,	2023;	Idul	&	Walag,	2024).		
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Gambar	8.	Diagram	persentase	guru	dalam	menjawab	pernyataan	bahwa	guru	mampu	merancang	

pembelajaran	yang	menerapkan	prinsip	Kimia	Hijau	dan	Lesson	Study		

Selain	 itu,	guru	menilai	bahwa	penerapan	Kimia	Hijau	menjadikan	pembelajaran	 lebih	
kontekstual,	relevan,	dan	bermakna	bagi	siswa.	Hasil	diagram	pada	Gambar	9	menunjukkan	
bahwa	sebagian	besar	guru,	yaitu	48%	merasa	bahwa	penerapan	prinsip	Kimia	Hijau	sangat	
sesuai	untuk	membuat	materi	 lebih	relevan	dan	bermakna.	Selain	 itu,	52%	lainnya	menilai	
bahwa	 penerapan	 prinsip	 tersebut	 sesuai.	 Tidak	 ada	 guru	 yang	 memilih	 kategori	 cukup	
sesuai,	 tidak	 sesuai,	 atau	 sangat	 tidak	 sesuai.	Hal	 ini	menunjukkan	bahwa	mayoritas	 guru	
merasa	 penerapan	 Kimia	 Hijau	 dalam	 pembelajaran	memberikan	 kontribusi	 positif	 dalam	
membuat	materi	menjadi	 lebih	 terkait	dengan	masalah	 lingkungan	yang	nyata,	 serta	 lebih	
menarik	 dan	 praktis	 bagi	 siswa.	 Kimia	 Hijau	 menghubungkan	 konsep	 kimia	 dengan	 isu	
lingkungan	 seperti	 limbah	 berbahaya,	 energi	 terbarukan,	 dan	 daur	 ulang,	 sehingga	 siswa	
lebih	memahami	dampak	nyata	kimia	dalam	kehidupan	sehari-hari	 (Aubrecht	et	al.,	2019;	
Koulougliotis	et	al.,	2024).	
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Gambar	9.	Diagram	persentase	guru	dalam	menjawab	pernyataan	bahwa	Penerapan	Kimia	Hijau	

membuat	pembelajaran	lebih	relevan	dan	bermakna	

d. Aspek	Dampak	terhadap	Pembelajaran	dan	Keberlanjutan	Program	

Pada	aspek	dampak	terhadap	pembelajaran	dan	keberlanjutan,	hasil	angket	yang	dapat	
dilihat	pada	Gambar	10	menunjukkan	sebagian	besar	guru,	yaitu	52%	merasa	bahwa	Lesson	
Study	 sangat	 sesuai	 dalam	 meningkatkan	 pemahaman	 siswa	 tentang	 topik-topik	
lingkungan.	 Sementara	 48%	 lainnya	 menilai	 bahwa	 Lesson	 Study	 sesuai	 untuk	 tujuan	
tersebut.	Tidak	ada	guru	yang	memilih	kategori	cukup	sesuai,	tidak	sesuai,	atau	sangat	tidak	
sesuai.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 mayoritas	 guru	 percaya	 bahwa	 Lesson	 Study	 dapat	
memberikan	dampak	yang	sangat	positif	dalam	meningkatkan	kesadaran	dan	pemahaman	
siswa	 tentang	 isu-isu	 lingkungan,	 seperti	 keberlanjutan	 dan	 dampak	 kimia	 terhadap	
lingkungan.	 Integrasi	 isu	 lingkungan	dalam	pembelajaran	 sains	melalui	Lesson	 Study,	 baik	
secara	 daring	 maupun	 luring,	 terbukti	 meningkatkan	 literasi	 lingkungan	 siswa.	 Siswa	
menjadi	 lebih	 sadar,	 memahami,	 dan	 peduli	 terhadap	 isu-isu	 seperti	 polusi,	 perubahan	
iklim,	dan	keberlanjutan	(Herlanti	et	al.,	2025;	Rahmadiarti	et	al.,	2019).	
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Gambar	10.	Diagram	persentase	guru	dalam	menjawab	pernyataan	bahwa	Lesson	Study	dapat	

meningkatkan	pemahaman	siswa	terhadap	isu	lingkungan	

Komitmen	guru	untuk	menerapkan	Lesson	Study	pada	materi	Kimia	Hijau	di	kelas	(dapat	
dilihat	pada	Gambar	11)	menunjukkan	bahwa	sebagian	besar	guru,	yaitu	52%	menyatakan	
bahwa	 mereka	 sangat	 sesuai	 untuk	 menerapkan	 Lesson	 Study	 pada	 materi	 Kimia	 Hijau,	
sementara	48%	lainnya	merasa	sesuai.	Tidak	ada	guru	yang	memilih	kategori	cukup	sesuai,	
tidak	 sesuai,	 atau	 sangat	 tidak	 sesuai.	 Hasil	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 mayoritas	 guru	
berkomitmen	 untuk	 menerapkan	 Lesson	 Study	 dalam	 pengajaran	 Kimia	 Hijau,	 dengan	
keyakinan	 bahwa	 metode	 ini	 dapat	 menciptakan	 lingkungan	 belajar	 yang	 dinamis,	
kolaboratif,	dan	efektif	dalam	meningkatkan	pemahaman	siswa	tentang	isu-isu	lingkungan.	
Integrasi	 prinsip	 Kimia	 Hijau	 melalui	 Lesson	 Study	 membentuk	 model	 pembelajaran	
kolaboratif	 yang	mendorong	 siswa	memahami	dan	menerapkan	prinsip	Kimia	Hijau	dalam	
kehidupan	 sehari-hari.	 Model	 ini,	 seperti	 Green	 Chemistry	 Learning	 Comprehensive	 by	
Collaborative	and	Collegialities	(GCLC2C),	telah	dikembangkan	dan	divalidasi,	menunjukkan	
hasil	 positif	 dalam	 meningkatkan	 sikap	 peduli	 lingkungan	 siswa	 (Auliah,	 2018;	 Auliah	 &	
Muharram,	2020).	
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Gambar	11.	Diagram	persentase	guru	dalam	menjawab	pernyataan	bahwa	Guru	akan	menerapkan	Lesson	

Study	pada	materi	kimia	hijau	di	kelas	

	

Hasil	 kegiatan	 menunjukkan	 bahwa	 implementasi	 pembelajaran	 Kimia	 Hijau	 berbasis	
Lesson	 Study	mampu	meningkatkan	 kompetensi	 profesional	 guru,	 khususnya	dalam	aspek	
perencanaan	pembelajaran	dan	kolaborasi.	Temuan	ini	sejalan	dengan	hasil	pengabdian	dan	
penelitian	 sebelumnya	 yang	 menekankan	 pentingnya	 Lesson	 Study	 sebagai	 sarana	
pengembangan	profesional	guru	yang	berkelanjutan.	Integrasi	Kimia	Hijau	juga	memperkuat	
relevansi	pembelajaran	kimia	terhadap	isu	lingkungan	dan	pendidikan	berkelanjutan.	Secara	
keseluruhan,	 hasil	 dan	 pembahasan	 menunjukkan	 bahwa	 kegiatan	 pengabdian	 kepada	
masyarakat	 ini	 berhasil	 meningkatkan	 kompetensi	 guru	 MGMP	 Kimia	 SMA	 Kabupaten	
Takalar	 dalam	 aspek	 profesional,	 kolaboratif,	 dan	 pedagogik.	 Integrasi	 Kimia	 Hijau	 dan	
Lesson	 Study	 terbukti	 menjadi	 pendekatan	 yang	 saling	 melengkapi	 dalam	 mendorong	
pembelajaran	kimia	yang	bermakna	dan	berkelanjutan.	

E. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kegiatan	 pengabdian	 ini	 berhasil	 meningkatkan	 pemahaman	 dan	 kompetensi	 guru	
MGMP	 Kimia	 SMA	 Kabupaten	 Takalar	 dalam	 merancang	 dan	 mengimplementasikan	
pembelajaran	 Kimia	 Hijau	 berbasis	 Lesson	 Study.	Melalui	 tahap	 sosialisasi,	 pelatihan,	 dan	
evaluasi,	guru	dapat	memahami	konsep	dasar	Kimia	Hijau	serta	tahapan	Lesson	Study		yang	
dapat	meningkatkan	pembelajaran	secara	kolaboratif.	Sebagian	besar	peserta	menunjukkan	
antusiasme	 tinggi	 dan	 memberikan	 respons	 positif	 terhadap	 kegiatan	 ini,	 meskipun	
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beberapa	 guru	 masih	 menghadapi	 tantangan	 terkait	 pengalaman	 awal	 dalam	 penerapan	
Lesson	 Study.	 Secara	 keseluruhan,	 implementasi	 kegiatan	 ini	 memperkuat	 kompetensi	
profesional,	 pedagogik,	 dan	 kolaboratif	 guru,	 serta	 meningkatkan	 relevansi	 pembelajaran	
kimia	dengan	isu	lingkungan	yang	lebih	kontekstual	dan	berkelanjutan.	

Adapun	saran	untuk	pengabdian	berikutnya	ialah	pertama	disarankan	untuk	melakukan	
peningkatan	 penguatan	 materi.	 Meskipun	 mayoritas	 guru	 sudah	 merasa	 siap,	 masih	
diperlukan	 pelatihan	 lanjutan	 untuk	 meningkatkan	 pemahaman	 lebih	 dalam	 mengenai	
penerapan	 Kimia	 Hijau,	 serta	 pengembangan	 metode	 pembelajaran	 yang	 lebih	 inovatif.	
Kedua	 diharapkan	 terjadinya	 kolaborasi	 Berkelanjutan.	 Disarankan	 agar	 program	 Lesson	
Study	berbasis	Kimia	Hijau	dilanjutkan	sebagai	bagian	dari	pengembangan	profesional	rutin,	
dengan	 mendorong	 MGMP	 untuk	 memperluas	 jejaring	 kolaborasi	 antar	 guru.	 Ketiga	
diharapkan	 adanya	 peningkatan	 sumber	 daya.	 Keterbatasan	 waktu	 menjadi	 salah	 satu	
kendala	yang	dihadapi	oleh	guru.	Oleh	karena	itu,	perlu	adanya	dukungan	dalam	hal	waktu	
dan	sumber	daya	untuk	memfasilitasi	penerapan	Lesson	Study	lebih	efektif	di	masa	depan.	
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